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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk meningkatkan prestasi belajar IPS materi Perkembangan Teknologi 

siswa Kelas IV SDN Sareng 01 dengan menggunakan Metode Group Investigation karena 

dari penelitian awal keberhasilan yang diperoleh dari materi yang sama menunjukkan hasil 

< 50%. Penelitian menggunakan Model Kemmis & Mc. Taggart yang dilakukan 2 siklus. 

Subyek penelitian siswa kelas IV SDN Sareng 01(18 siswa). Data penelitian melalui tes tulis, 

lembar observasi dan pengamatan pembelajaran dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil tes tulis siklus I didapatkan rata-rata nilai siswa 75 dengan 11 siswa 

(61,1%) mendapat nilai > 75. Penilaian terhadap pengelolaan pembelajaran menggunakan 

Group Investigation belum maximal (60%) sedang respon siswa terhadap pembelajaran juga kurang 

tertarik atau kurang berminat (73,3%). Hasil pada Siklus II siswa yang mendapat nilai 

< 75% ada 2 siswa (11 %) sedang siswa yang mendapat nilai > 75 ada 16 siswa (89%) 

pengelolaan pembelajaran menggunakan Metode Group Investigation sudah maximal 

(100%) serta respon siswa terhadap pembelajaran tertarik dan berminat. Jadi penggunaan 

Metode Group Investigation dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas IV. 

Temuan dalam penelitian ini adalah diketahui bahwa sangat besar peningkatan hasil belajar 

siswa, pengelolaan pembelajaran dan respon siswa terhadap perkembangan teknologi 

dengan menggunakan metode Group Investigation pada siklus I dan siklus II. 

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Perkembangan Teknologi, Group Investigation, PTK 

 

Pendahuluan 

Lingkungan belajar yang kondusif adalah lingkungan belajar di sekolah dalam suasana 

berlangsungnya interaksi pembelajaran. situasi belajar yang kondusif ini perlu diciptakan dan 

dipertahankan agar pertumbuhan dan perkembangan peserta didik efektif dan efisien, sehingga 

tujuan tercapai optimal. Situasi belajar mengajar yang kondusif ini penting dirancang dan diupayakan 

oleh guru sengaja agar dapat dihindarkan kondisi yang merugikan peserta didik. Permasalahan yang 

timbul dan perlu dipecahkan bagaimana peran seorang guru dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif (Jumrawarsi dkk, 2020) Dalam proses belajar mengajar harus ada hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa serta antar siswa yang ditandai dengan sejumlah unsur antara lain: 

Tujuan yang hendak dicapai siswa dan guru, sumber belajar, materi ajar dan metode yang digunakan 

untuk menciptakan situasi belajar mengajar. Dengan demikian seharusnya sekolah menjadi tempat 

bagi siswa untuk mengembangkan prestasinya yang kelas untuk bekal dimasa depan. Untuk 

mewujudkan hal ini maka sistem pendidikan seyogyanya dirancang dengan baik dan sistematis yang 

tentunya hal ini sangat dipengaruhi oleh pendidik (guru) secara profesional (Buchari, 2018; Pane 

dkk 2017). 
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Guru dalam hal ini harus pandai-pandai membuat suatu inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu siswa membangun pengetahuannya, salah satunya dengan pemilihan metode 

pembelajaran yang sesuai. Minsih (2018) mengemukakan bahwa guru sebagai pelayan 

kemanusiaan harus mampu memiliki suatu keterampilan dalam mengajar, salah satu diantaranya 

keterampilan mengembangkan sikap ingin tahu siswa melalui pembelajaran yang beragam untuk 

berkreasi dan berpikir kritis. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada proses 

belajar mengajar siswa kelas IV SDN Sareng 01 materi Perkembangan Teknologi masih tahun 

lalu menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh siswa lebih dari 50 % di bawah KKM (75), ini 

disebabkan guru lebih banyak menggunakan metode mengajar yang hampir 100% berpusat pada 

guru (teacher Center). 

Dalam hal ini guru hanya memberi materi dan sedikit mengikutsertakan siswa dalam 

pembelajaran, sehingga siswa cepat bosan, malas, dan hasil yang diperoleh tidak maksimal. Dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru dituntut untuk memiliki jiwa kepedulian 

terhadap siswa, sehingga mampu membangkitkan aktivitas dan hasil belajarnya, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih inovatif yang banyak melibatkan 

siswa (Student Center) (Asmara dkk, 2019; Zulqarnain dkk, 2021). Contohnya adalah Metode 

Pembelajaran Group Investigation. Hal ini diperkuat oleh pendapat Cahyarini (2012) yang 

menyatakan bahwa metode Group Investigation berusaha mencampurkan bentuk strategi 

pengajaran dengan dinamika proses demokrasi serta proses akademik yang berupa penilaian. 

Menurut Subudi, (2021) menyatakan bahwa metode Group Investigation merupakan salah 

satu bentuk metode pembelajaran kooperatif yang menekankan pada keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sehingga ada interaksi timbal balik antara guru dan siswa. Tujuan Metode Group 

Investigation: Membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik secara 

sistematik dan analitik, Membantu pengembangan keterampilan penemuan dan membantu 

mencapai tujuan, Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui 

investigasi,melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif dalam memecahkan suatu masalah 

(Pratiwi dkk, 2021). Metode group investigation merupakan model pembelajaran yang kooperatif 

yang menempatkan siswa dalam suatu kelompok pembelajaran, sehingga dengan metode ini 

siswa akan lebih aktif, tidak bosan, berlatih komunikatif dan hasil yang diperoleh akan meningkat 

(Buaton dkk, 2021). 

Dari latar belakang dan keuntungan Metode Pembelajaran Group Investigation di atas, maka 

dapat dirumuskan suatu masalah Bagaimana penggunaan metode pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dalam materi perkembangan 

teknologi pada siswa kelas IV SDN Sareng 01 Kecamatan Geger Kabupaten Madiun? Tujuan yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Metode Group Investigation 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar dalam materi perkembangan teknologi pada siswa 

kelas IV SDN Sareng 01 Kabupaten Madiun. Kebaruan dalam penelitian ini adalah membuat suatu 

inovasi pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif yakni metode group investigation. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Wardani, 2004; Sa’dun, 2010) yang 

bertempat di Kelas IV SDN Sareng 01 Jl. Raya Sareng Desa Sareng, Kec. Geger Kab Madiun. 

Subyek penelitian siswa kelas IV SDN Sareng 01 Kecamatan Geger, Kabupaten Madiun Semester 

II Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 18 siswa terdiri dari laki-laki 9 dan perempuan 9. Teknik 

Pengumpulan Data meliputi observasi, tes tulis dan angket dengan menggunakan instrumen 

penelitian lembar observasi, soal tes dan lembar angket siswa. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data angka yang berasal dari nilai kemampuan memahami, nilai afektiftivitas 

siswa, dan hasil test dilihat dari pencapaian standar ketuntasan belajar minimal (SKM) (Nasution, 

2016). Analisis dan refleksi terhadap data yang diperoleh dipaparkan dalam bentuk deskripsi 

kualitatif. Penelitian ini dianggap berhasil jika telah memenuhi indikator kinerja berikut: 1. Sekurang-

kurangnya 75% siswa menunjukkan peran aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS di kelas. 2. 

Sekurang-kurangnya 75% siswa mendapat nilai ulangan di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditentukan (75) (Hariyadi dkk, 2021; Tabroni dkk, 2022). 

 

Hasil 

Siklus 1 

Tahap perencanaan meliputi 1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran untuk siklus I. 2) 

Merencanakan bahan ajar, media, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 3) Menyusun instrumen 

pengumpulan data, angket respon siswa, dan lembar tes akhir. 4) Merencanakan aspek yang akan 

diamati dan dinilai serta kriteria keberhasilan yaitu apabila 85% siswa mampu mencapai nilai 

minimum 75. Tahap pelaksanaan meliputi 1) Sebagai apersepsi, guru mengadakan curah pendapat 

tentang materi pelajaran yang lalu dan tujuan pembelajaran. 2) Bersama Guru siswa membentuk 4 

kelompok secara heterogen yang beranggotakan 5 siswa yang diketuai 1 siswa. 

3) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 4) Ketua kelompok mengambil 

tugas untuk dikerjakan secara kooperatif dalam kelompoknya. 5) Setelah selesai, tiap ketua 

kelompok menyampaikan hasil pembahasan. 6) Siswa yang dibantu oleh guru memberi 

kesimpulan. 7) Pada akhir pelajaran guru memberi evaluasi yang dikerjakan masing-masing 

siswa. Pengumpulan Data, dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati 

jalannya pembelajaran serta test tulis untuk mengetahui hasil belajar. Refleksi hasil penelitian 

pada siklus I baik proses kegiatan belajar mengajar, hasil belajar dan reaksi siswa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation tidak seperti yang diharapkan, maka 

perlu adanya tindakan untuk dilanjutkan kegiatan siklus II. 

 

Siklus II 

Pada tahap perencanaan meliputi 1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran untuk siklus 

II. 2) Merencanakan bahan ajar, media, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 3) Menyusun instrumen 

pengumpulan data, angket respon siswa, dan lembar tes akhir. 4) Merencanakan aspek yang 
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akan diamati dan dinilai serta kriteria keberhasilan Tahap pelaksanaan meliputi 1) Sebagai 

apersepsi, guru mengadakan curah pendapat tentang materi pelajaran yang lalu dan tujuan 

pembelajaran. 2) Bersama Guru siswa membentuk 4 kelompok secara heterogen yang 

beranggotakan 3 atau 4 siswa yang diketuai 1 siswa. 3) Guru menjelaskan maksud pembelajaran 

dan tugas kelompok serta petunjuk pengerjaan. 4) Ketua kelompok mengambil tugas untuk 

dikerjakan secara kooperatif dalam kelompoknya. 5) Guru berkeliling melihat dan membimbing 

siswa. 6) Setelah selesai, tiap ketua kelompok menyampaikan hasil pembahasan. 7) Siswa yang 

dibantu oleh guru memberi kesimpulan sambil menunjukkan peta konsep. 8) Pada akhir 

pelajaran guru memberi evaluasi yang dikerjakan individu. Pengumpulan Data, dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi untuk mengamati jalannya pembelajaran serta tes tulis untuk 

mengetahui hasil belajar. Refleksi data hasil pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode 

Group Investigation sudah menunjukkan hasil yang diharapkan baik dalam Kreativitas guru 

dalam mengajar, hasil belajar yang diperoleh maupun tingkat kepuasan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Penyajian Data 

Tabel 1. Hasil Data Siklus 1 
 

Indikator Keberhasilan  Jumlah diperoleh prosentase Ket 

Hasil Belajar siswa Tuntas 

Belum Tuntas 

11 
7 

61% 
39% 

Belum berhasil 

Hasil Obervari Guru Terlaksana 

Belum terlaksana 

6 item 
4 item 

60% 
40% 

Belum berhasil 

Hasil Angket Siswa Senang 

Tidak senang 

8 siswa 
10 siswa 

44,4% 
55,6% 

Belum berhasil 

Hasil penelitian pada siklus I proses kegiatan belajar mengajar tidak seperti yang diharapkan, hal 

ini disebabkan dari: 1) Penyebaran anak-anak pandai tidak merata dalam setiap kelompok. 

2) Jumlah kelompok pada siklus I terlalu banyak ( 5 siswa), 3) Hasil belajar siswa rata-rata nilai siswa 

65,0 dan jumlah siswa yang tuntas 11 siswa (61%) , belum tuntas 7 siswa (39%). 4)Aktivitas 

guru dalam pembelajaran menunjukkan 60% dari 10 aspek yang baru dicapai. Hasil Angket Respon 

Siswa 55,6% menunjukkan sikap “tidak senang” dan Kurang berminat dalam pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Data Siklus 2 
 

Indikator Keberhasilan  Jumlah diperoleh Persentasi Ket 

Hasil Belajar siswa Tuntas 

Belum Tuntas 

16 
2 

89% 
11% 

Berhasil 

Hasil Obervari Guru Terlaksana 

Belum terlaksana 

10 item 
0 

100% 
0% 

Berhasil 

Hasil Angket Siswa Senang 

Tidak senang 

18 siswa 
0 

100% 
0% 

Berhasil 

Data hasil pembelajaran siklus II, 1) diperoleh hasil rata-rata nilai belajar siswa 83,6 dan 

jumlah siswa yang tuntas 16 siswa (89%), 2 siswa (11%) yang belum tuntas.2) Aktivitas guru 

dalam pembelajaran menunjukkan 10 aspek telah tercapai (100%). 3) Respon tanggapan siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran juga sangat positif ditunjukkan bahwa seluruh siswa (100%) 

menyatakan “sangat senang” dan “sangat berminat” mengikuti pembelajaran. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran pada siklus I seperti telah dikemukakan di atas, 

didapatkan rata-rata nilai siswa 65,0 dan jumlah siswa yang berhasil belajarnya adalah 11 siswa 

(61%) sehingga masih terdapat 7 (39%) siswa yang belum berhasil belajarnya. Hal ini berarti 

keberhasilan klasikal belum tercapai, Penggunaan metode Group investigation pada siklus I 

kurang maksimal ini ditunjukkan hanya enam aspek/komponen yang dilakukan sehingga guru 

kurang optimal dalam proses belajar mengajar dan siswa menjadi kurang aktif serta kurang 

menguasai materi yang dipelajari. Respon terhadap kegiatan pembelajaran siklus I juga belum 

positif. Temuan ini ditunjukkan dari kurang aktifnya siswa dan kurangnya penguasaan siswa 

terhadap materi. Dalam Hasil Angket Respon Siswa terdapat 21% siswa menunjukkan sikap 

“kurang senang” dan Kurang berminat dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan guru kurang jelas 

dalam penjelasan materi awal, kurang memberi bimbingan serta tidak memberi pemantapan 

materi sehingga siswa kurang menguasai dan memahami materi pelajaran. 

Adapun hasil perbaikan pembelajaran pada siklus II didapatkan rata-rata nilai siswa 83,6 dan 

jumlah siswa yang mencapai hasil belajar adalah 16 siswa (89%) sehingga hanya 2 siswa (11%) 

yang belum mencapai hasil belajarnya. Hal ini berarti hasil belajar klasikal sudah tercapai. 

Penggunaan metode group investigation pada siklus II sudah maksimal ditunjukkan seluruh 

aspek secara maksimal (100%) sehingga guru sudah optimal dalam proses belajar mengajar 

dan siswa dapat menguasai materi yang telah dipelajari. Respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran siklus II juga sangat positif. Temuan ini ditunjukkan dengan semakin aktifnya siswa 

dan semakin meningkatkan materi oleh siswa. Angket tanggapan siswa juga menunjukkan 

bahwa seluruh (100%) menyatakan “sangat senang” dan “sangat berminat” mengikuti 

pembelajaran. Ini disebabkan guru sudah mampu menggunakan metode group investigation 

secara maksimal dalam proses belajar mengajar dan banyak melakukan latihan soal sehingga 

siswa lebih aktif dan proses belajar mengajar berjalan secara optimal. 
 

Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar, Pengelolaan Pembelajaran dan Respon Siswa 

gambar diagram batang di atas dapat diketahui bahwa sangat besar peningkatan hasil belajar 

siswa, pengelolaan pembelajaran dan respon siswa terhadap perkembangan teknologi dengan 

menggunakan metode Group Investigation pada siklus I dan siklus II. Dari temuan data-data di atas 

jelas bahwa penggunaan metode Group Investigation pada materi perkembangan teknologi mampu 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Sareng 01. 
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Kesimpulan 

Penggunaan metode Group Investigation dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 

pada materi perkembangan teknologi kelas IV SDN Sareng Kecamatan Geger kabupaten Madiun 

, yaitu pada siklus pertama nilai rata-rata kelas yang dicapai adalah 75,0. Jumlah siswa yang berhasil 

belajarnya 11 siswa ( 61 % ) dan yang belum berhasil 7 siswa (39%). Sedang pada siklus 

kedua nilai rata-rata kelas yang dicapai 83,60, dengan jumlah siswa yang berhasil 16 siswa (89%) 

dan yang belun berhasil 2 siswa (11%). Jadi pada siklus kedua terjadi peningkatan keberhasilan 

belajar dari 61% menjadi 89%. Temuan dalam penelitian ini adalah diketahui bahwa sangat besar 

peningkatan hasil belajar siswa, pengelolaan pembelajaran dan respon siswa terhadap  

perkembangan teknologi dengan menggunakan metode Group Investigation pada siklus I dan 

siklus II. 
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